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ABSTRAK 

 

Diah Haryati, 2025. “Implementasi Model Problem-Based 

Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Terhadap Pembelajaran Dasar-Dasar 

Teknik Elektronika Di SMK Negeri 2 Dumai” 

 

Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk membuat siswa aktif adalah 

model Problem-Based Learning (PBL). Model Problem-Based Learning adalah 

pembelajaran berbasis masalah, dimana pembelajaran berpusat pada siswa sehingga 

siswa dituntut dapat memberikan solusi terhadap masalah yang diberikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model PBL secara 

signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Dasar-Dasar 

Teknik Elektronika di SMK Negeri 2 Dumai. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif dengan metode quasi experiment menggunakan desain 

pretest-posttest control group design. Subjek penelitian terdiri dari 64 siswa yang 

terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas X TEI SMK Negeri 2 Dumai sebagai 

kelompok eksperimen yang menerapkan model PBL (36 siswa) dan kelas X TEI 

SMK Negeri 3 Dumai sebagai kelompok kontrol (28 siswa). Instrumen penelitian 

berupa tes objektif pilihan ganda sebanyak 25 butir soal yang telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,843. Teknik analisis 

data menggunakan statistik deskriptif dan Independent Samples T-Test. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan 

dengan nilai t-hitung sebesar 4,168 dan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Kelas 

eksperimen mengalami peningkatan rata-rata hasil belajar sebesar 15,55 poin (dari 

64,78 menjadi 80,33), dengan perbedaan rata-rata posttest sebesar 9,333 poin antara 

kelompok eksperimen dan kontrol. Selain itu, model PBL juga efektif mengurangi 

kesenjangan kemampuan antar siswa yang ditunjukkan dengan penurunan standar 

deviasi dari 9,457 menjadi 8,021. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran PBL secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran Dasar-Dasar Teknik Elektronika di SMK Negeri 2 Dumai. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran PBL, Problem-Based Learning, Hasil 

Belajar, Dasar-Dasar Teknik Elektronika, SMK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sistem yang terstruktur dan memiliki tujuan yang 

komprehensif, mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan 

perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan, 

sosial, hingga merujuk kepada kepercayaan atau keimanan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, memikul 

tanggung jawab yang signifikan dalam merealisasikan tujuan pendidikan. 

Tantangan ini semakin kompleks mengingat pesatnya perubahan zaman dan 

kemajuan teknologi yang berdampak substansial terhadap pola pikir, sikap, dan 

perilaku pada siswa, terutama bagi mereka yang berada dalam fase kritis 

pembentukan identitas diri. 

Tujuan pendidikan adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

meningkatkan potensi yang ada pada diri manusia secara menyeluruh, baik 

potensi intelektual, emosional, spiritual, maupun fisik. Pendidikan yang efektif 

menuntut guru untuk memiliki beragam kompetensi, diantaranya kemampuan 

merancang model pembelajaran, metode, dan pendekatan yang inovatif. 

Kemampuan ini penting untuk mendukung dan meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), kemampuan ini 

menjadi semakin penting mengingat tujuan utama SMK adalah 

mempersiapkan siswa untuk dapat memasuki dunia kerja. 
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sebuah lembaga 

pendidikan kejuruan, yang mana memiliki tujuan untuk mempersiapkan siswa 

agar dapat bersaing dalam dunia kerja, baik secara produktif serta professional. 

Pendidikan kejuruan merupakan upaya mewujudkan siswa menjadi manusia 

yang produktif, untuk mengisi kebutuhan terhadap peran-peran yang 

berhubungan dengan peningkatan nilai tambah ekonomi masyarakat. Melalui 

proses pembelajaran, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, 

tetapi juga keterampilan praktis yang diperlukan dalam dunia kerja. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru agar dapat terjadinya 

proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran, tabiat, 

serta pembentukan sikap sekaligus kepercayaan pada siswa. Secara lebih 

spesifik, pembelajaran adalah proses untuk dapat membantu serta 

mengarahkan siswa agar dapat belajar dengan baik.  

Di era digital ini, teknologi elektronik telah menjadi bagian yang tidak 

dapat terpisahkan dari kehidupan manusia. Perangkat pintar yang menemani 

keseharian hingga infrastruktur canggih yang menopang peradaban, keduanya 

telah membuktikan peran penting elektronik dalam kehidupan modern. Dasar-

Dasar Teknik Elektronika merupakan fondasi kokoh bagi siapa pun yang 

bercita-cita berkarier di bidang ini. Pembelajaran ini bukan hanya sekedar teori 

kering, namun juga merupakan bekal fundamental untuk memahami esensi dan 

prinsip-prinsip elektronika. Siswa akan menyelami dunia elektronika, 

mempelajari dasar-dasar kelistrikan, komponen elektronika, dan rangkaian 

elektronika yang menjadi fondasi berbagai perangkat elektronik modern. 
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Berdasarkan dari hasil observasi awal yang telah dilakukan di SMK 

Negeri 3 Dumai, khususnya pada pembelajaran Dasar-Dasar Teknik 

Elektronika pada kelas X Teknik Elektronika, saat ini guru masih menerapkan 

metode yang kurang inovatif atau monoton. Model serta metode konvensional, 

seperti metode ceramah, masih menjadi metode utama pada proses 

pembelajaran. Guru dalam penerapan metode ceramah lebih banyak berperan 

sebagai pemberi pengetahuan kepada siswa atau sebagai pusat informasi. 

Metode ceramah hanya menekankan pada kebiasaan mencatat penjelasan dari 

guru, siswa tidak didorong agar belajar sendiri untuk mencari tahu informasi 

tentang materi pada pembelajaran tersebut, serta tidak adanya kontrol dan 

pertanggungjawaban dari setiap tugas yang telah diberikan.  

Sehingga hal tersebut membuat potensi yang ada pada diri siswa kurang 

berkembang dengan baik. Proses pembelajaran yang monoton, di mana siswa 

hanya mendengarkan dan mencatat, membuat siswa mudah bosan dan 

kesulitan dalam pemecahan masalah, berdampak terhadap hasil belajar siswa 

kelas X TEI yang banyak tidak memuaskan. 
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Tabel 1. Hasil Ujian Tengah Semester Kelas X Mata Pelajaran DDTE SMK 

N 2 dan SMK N 3 Dumai Semester Ganjil Tahun Ajaran 2023/2024 

 

 

Kelas 

 

Jumlah 

Siswa 

Nilai 

rata-

rata 

kelas 

Jumlah Siswa % nilai 

< 80 

% nilai 

≥ 80 

 

< rata-

rata 

kelas 

≥ rata-

rata  

kelas 

X TEI 

SMK N 

2 

35 72,29 17 orang 18 orang 48,6% 51,4% 

X TEI 

SMK N 

3 

28 82,39 11 orang 17 orang 39,3% 60,7% 

Jumlah 63 - 28 orang 35 orang 43,95% 56,05% 

  Sumber: (Guru mata pelajaran DDTE SMK N 2 Dumai dan SMK N 3 Dumai) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belajar yang dimiliki siswa X 

Teknik Elektronika Industri di SMK N 2 Dumai dan SMK N 3 Dumai masih 

kurang memuaskan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa jumlah siswa yang 

memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) yang ditetapkan, yaitu 80 untuk rentang 0-100, masih terbilang 

banyak, yaitu mencapai 43,95% dari total keseluruhan siswa. Seharusnya 

belajar dapat dikatakan tuntas apabila siswa secara keseluruhan mampu 

mendapatkan nilai sama dengan atau di atas rata-rata nilai KKTP yang telah 

ditetapkan. Hasil ini mengindikasikan adanya kekurangan dalam proses 

pembelajaran di kelas, sehingga diperlukan tindakan untuk menerapkan model 

serta metode yang lebih variatif dan dapat menggerakkan siswa berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran, dengan demikian dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Kondisi pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher-centered) 

dengan dominasi metode ceramah menunjukkan adanya kesenjangan antara 
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praktik pembelajaran yang dilaksanakan dengan tuntutan pendidikan abad 21 

yang menghendaki siswa aktif, kritis, dan mampu memecahkan masalah. Di 

sisi lain, berbagai kajian literatur menunjukkan bahwa model pembelajaran 

inovatif seperti Problem-Based Learning (PBL) telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Namun demikian, penerapan model pembelajaran berbasis masalah ini 

masih belum optimal dilaksanakan, khususnya pada mata pelajaran kejuruan 

di SMK. Penelitian tentang implementasi model PBL pada pembelajaran 

Dasar-Dasar Teknik Elektronika, terutama pada elemen yang berkaitan dengan 

Proses Produksi Manufaktur dan Rekayasa Elektronika serta Perkembangan 

Teknologi di Dunia Kerja, masih terbatas. Padahal, mata pelajaran Dasar-

Dasar Teknik Elektronika merupakan fondasi penting yang menentukan 

keberhasilan siswa dalam menguasai kompetensi teknik elektronika pada 

tingkat yang lebih lanjut. 

Mengingat keterbatasan jumlah kelas X TEI di SMK N 3 Dumai, 

penelitian ini melibatkan dua kelas X TEI sebagai sampel. Kelas X TEI SMK 

N 3 Dumai akan dijadikan kelompok kontrol yang akan diterapkan model 

konvensional, sementara kelas X TEI SMK N 2 Dumai sebagai kelompok 

eksperimen yang akan diterapkan model pembelajaran Problem-Based 

Learning (PBL). Pemilihan kelas dari sekolah berbeda ini bertujuan untuk 

memperoleh data yang lebih variatif dan meminimalkan pengaruh variabel 

eksternal. 
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Menurut Usman (2002) “Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, 

aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan 

sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana cuntuk mencapai tujuan 

kegiatan”. Sedangkan menurut Setiawan (2004) “Implementasi adalah 

perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan 

dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, 

birokrasi yang efektif”. Berdasarkan defenisi di atas, implementasi bukan 

hanya sekedar aktivitas, namun suatu kegiatan yang tersusun serta dilakukan 

secara sungguh-sungguh berlandaskan acuan norma tertentu untuk mencapai 

tujuan kegiatan. Konseptualisasi implementasi tersebut menunjukkan 

pentingnya pemilihan dan penerapan model pembelajaran yang tepat dalam 

konteks pendidikan, yang memerlukan perencanaan sistematis dan tindakan 

terstruktur untuk mencapai efektivitas yang diharapkan. 

Proses pembelajaran mengharuskan seorang guru memilih dan 

mengimplementasikan model pembelajaran yang relevan dengan materi ajar. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat berperan signifikan dalam 

meningkatkan capaian hasil belajar siswa, khususnya dalam bidang Dasar-

Dasar Teknik Elektronika. Melalui implementasi model pembelajaran yang 

sesuai, diharapkan guru dan siswa dapat menjalankan proses pembelajaran 

secara efektif, sehingga siswa mampu memahami konten pembelajaran dengan 

baik dan mencapai hasil belajar yang optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

guru dapat menghadirkan pembelajaran dengan model yang menarik dan 
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menyenangkan bagi para siswa. Model pembelajaran yang dapat 

diimplementasikan adalah Problem Based Learning (PBL). 

PBL merupakan model pembelajaran yang menghadirkan permasalahan 

kontekstual sehingga menstimulasi siswa untuk aktif dalam proses belajar. 

PBL dapat diterapkan baik secara kolaboratif dalam kelompok maupun secara 

individual untuk menyelesaikan permasalahan yang relevan dengan dunia 

nyata. Implementasi PBL dapat menghasilkan pembelajaran bermakna bagi 

siswa. Melalui pendekatan berbasis masalah, siswa dilatih untuk memecahkan 

masalah melalui penerapan pengetahuan yang telah dimiliki atau dengan 

mengeksplorasi pengetahuan baru yang diperlukan untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Pengalaman belajar menjadi semakin bermakna dan 

komprehensif ketika siswa dihadapkan pada situasi yang mengharuskan 

penerapan konsep secara langsung. Sebagai keunggulan tambahan, PBL dapat 

mengembangkan inisiatif siswa dalam bekerja, meningkatkan motivasi 

intrinsik untuk belajar, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

kemandirian jika diterapkan secara individual, atau membangun kemampuan 

interpersonal dalam dinamika kelompok jika diterapkan secara kolaboratif. 

Implementasi model PBL dapat diintegrasikan ke dalam strategi 

pembelajaran melalui dua pendekatan utama. Dalam penerapan kolaboratif, 

siswa dapat diformasikan dalam kelompok yang terdiri dari 4-6 anggota untuk 

orientasi terhadap permasalahan. Sementara dalam penerapan individual, 

siswa bekerja secara mandiri dalam menyelesaikan masalah dengan bimbingan 

terstruktur dari guru, yang memungkinkan pengembangan kemandirian belajar 
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dan tanggung jawab personal. Setelah guru menyajikan materi pembelajaran, 

guru memfasilitasi siswa baik secara individual maupun kelompok untuk 

mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-tugas pembelajaran yang 

berkaitan dengan permasalahan yang dikaji. Melalui penerapan model PBL 

dalam pembelajaran, konsentrasi siswa dapat lebih terarah pada proses 

pembelajaran sehingga berpotensi meningkatkan hasil belajar, baik melalui 

konstruksi pengetahuan kolaboratif maupun melalui pengembangan kapasitas 

metakognitif individual. 

Keberhasilan pembelajaran dengan model PBL dapat diindikasikan 

melalui manifestasi perilaku positif pada siswa yang selaras dengan tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan. Efektivitas proses pembelajaran Dasar-

Dasar Teknik Elektronika dengan implementasi model PBL dapat dievaluasi 

melalui tingkat keberhasilan siswa dalam mengikuti rangkaian kegiatan 

pembelajaran. Konsekuensinya, semakin tinggi tingkat pemahaman siswa, 

semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran yang dicapai. Model 

PBL sebagai strategi pembelajaran yang komprehensif diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman konseptual siswa dan mengoptimalkan keterlibatan 

aktif siswa dalam proses pembelajaran melalui tahapan-tahapan yang 

sistematis dan terstruktur. 

Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi, hal ini tentu saja menjadi 

tantangan signifikan bagi institusi pendidikan dalam mengoptimalkan hasil 

belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran yang memuat konsep 

fundamental seperti Dasar-Dasar Teknik Elektronika. Oleh karena itu, 
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diperlukan inovasi sistematis dalam strategi pembelajaran, mengingat bahwa 

mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Elektronika merupakan fondasi esensial 

untuk penguasaan kompetensi pada tingkat lanjut dalam program keahlian 

tersebut. Siswa diharapkan dapat mengonstruksi pemahaman komprehensif 

terhadap materi yang telah dipelajari pada tahap awal pembelajaran Dasar-

Dasar Teknik Elektronika. Alternatif solusi pedagogis yang dapat 

diimplementasikan oleh guru adalah penerapan model pembelajaran PBL, 

karena model ini memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah kontekstual. PBL melibatkan proses pembelajaran yang 

menghadapkan siswa pada permasalahan autentik dan relevan dengan dunia 

nyata, di mana siswa dituntut untuk mengaplikasikan pengetahuan teoretis 

dalam analisis dan penyelesaian masalah. Proses ini mencakup tahapan 

orientasi pada masalah, pengorganisasian tugas belajar, penyelidikan dan 

pengumpulan informasi, pengembangan solusi, serta evaluasi dan refleksi hasil 

pembelajaran. Implementasi PBL berpotensi menciptakan lingkungan belajar 

yang mengoptimalkan keterlibatan aktif siswa, baik dalam konteks 

pembelajaran kolaboratif maupun mandiri, sehingga terjadi proses internalisasi 

pengetahuan yang lebih mendalam dan bermakna. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 

merasa terarik untuk melakukan penelitian tentang “Implementasi Model 

Problem-Based Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Terhadap Pembelajaran Dasar-Dasar Teknik Elektronika Di SMK Negeri 2 

Dumai”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Penerapan model konvensional terhadap pembelajaran Dasar-Dasar Teknik 

Elektronika masih kurang inovatif. 

2. Rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran Dasar-Dasar Teknik 

Elektronika. 

3. Hasil belajar siswa kelas X Teknik Elektronika Industri masih belum 

memuaskan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah yang sudah 

diuraikan di atas, agar pembahasan tidak melebar dan karena keterbatasan 

waktu serta tenaga maka peneliti membatasi masalah yakni:  

1. Penerapan model PBL terhadap pembelajaran Dasar-dasar Teknik 

Elektronika. 

2. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran Dasar-dasar Teknik Elektronika. 

3. Siswa yang menjadi objek penelitian adalah kelas X Teknik Elektronika 

Industri. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah maka dapat dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut: Apakah 

penerapan model PBL secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar 
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siswa pada pembelajaran Dasar-Dasar Teknik Elektronika di SMK Negeri 2 

Dumai? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang disampaikan penulis sebelumnya, 

adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui apakah penerapan 

model PBL secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran Dasar-Dasar Teknik Elektronika di SMK Negeri 2 Dumai. 

F. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua 

kalangan. Adapun manfaat dari penelitian ini diklasifikasikan ke dalam dua 

kategori, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pendidik di sekolah 

sebagai sumbang pikir dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, serta 

dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah dalam melaksanakan 

pendidikan yang sedang berjalan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diyakini dapat membantu Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 2 Dumai untuk dapat lebih maju dan berkembang dalam 

rangka perbaikan pembelajaran. 
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b. Bagi Guru 

Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, model ini 

dapat dimasukkan dan digunakan sebagai model pengganti. 

c. Bagi Siswa 

Mendorong para siswa untuk selalu memiliki semangat belajar 

yang lebih besar agar hasil belajar mereka memenuhi standar yang 

diinginkan, khususnya pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik 

Elektronika di SMK N 2 Dumai. 

d. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman bagi penulis 

dalam melakukan penelitian, dan mengetahui penerapan model yang 

tepat dalam proses mengajar di kelas, sehingga dapat membantu siswa 

dalam memperoleh hasil belajar yang memuaskan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Implementasi 

Model Problem-Based Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Terhadap Pembelajaran Dasar-Dasar Teknik Elektronika Di SMK Negeri 2 

Dumai”, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL secara signifikan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini menjawab rumusan masalah 

penelitian mengenai “Apakah penerapan model PBL secara signifikan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Dasar-Dasar Teknik 

Elektronika di SMK Negeri 2 Dumai?”. Peningkatan tersebut dapat diukur 

secara kuantitatif melalui kenaikan rata-rata hasil belajar sebesar 15,55 poin 

pada kelas eksperimen. Secara statistik, peningkatan ini terbukti signifikan 

dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05) dan selisih rata-rata posttest sebesar 9,333 

poin antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Secara lebih rinci, kesimpulan penelitian ini dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran PBL secara signifikan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, dibuktikan dengan nilai t-hitung 

sebesar 4,168 dan signifikansi 0,000 (p < 0,05). 

2. Kelas eksperimen yang menerapkan model PBL mengalami 

peningkatan rata-rata hasil belajar sebesar 15,55 poin dari 64,78 menjadi 
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80,33, sementara kelas kontrol meningkat sebesar 7,57 poin dari 63,43 

menjadi 71,00. 

3. Model PBL secara signifikan dapat mengurangi kesenjangan 

kemampuan antar siswa, ditunjukkan dengan penurunan standar deviasi 

dari 9,457 menjadi 8,021, yang mengindikasikan pembelajaran menjadi 

lebih inklusif untuk berbagai tingkat kemampuan siswa.  

4. Model PBL memiliki karakteristik pembelajaran yang mendorong siswa 

menjadi subjek aktif melalui lima fase pembelajaran, yaitu orientasi 

masalah kontekstual, pengorganisasian kelompok belajar, penyelidikan 

kolaboratif, presentasi hasil karya, serta analisis dan evaluasi proses 

pemecahan masalah. Karakteristik inilah yang menjadikan model PBL 

secara signifikan dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Elektronika. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Khususnya kepada guru mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik 

Elektronika, disarankan untuk menerapkan model pembelajaran PBL 

sebagai strategi utama pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Dalam implementasinya, guru perlu mempersiapkan 

masalah kontekstual yang relevan dengan kehidupan nyata siswa, serta 

memfasilitasi proses penyelidikan kolaboratif dengan optimal. 
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2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan dalam 

penerapan model pembelajaran inovatif seperti PBL melalui penyediaan 

fasilitas pembelajaran yang memadai. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat memaksimalkan manfaat model PBL dengan 

aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan penyelidikan masalah, 

memanfaatkan berbagai sumber belajar untuk memecahkan masalah 

kontekstual, berani mengemukakan pendapat dan bertanya saat 

presentasi. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Mengingat keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti selanjutnya 

disarankan untuk melakukan penelitian dengan durasi yang lebih 

panjang agar dapat memaksimalkan serta mengeksplorasi manfaat dari 

penerapan model PBL secara lebih mendalam dan komprehensif.
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